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1.1. Latar Belakang

Perkembangan bank Syari'ah di Indonesia pada saiatsedang mengalami
perkembangan yang sangat signifikan. Hal tersednlihat dengan semakin banyaknya
bank — bank umum yang mulai beralih menjadi bargtigh dan bahkan hampir seluruh
bank umum yang ada di Indonesia pada saat ini soahpunyai produk bank yang
proses pengelolaan dananya berdasarkan prinsipabyaBank Islam atau yang sering
disebut dengan bank Syari'ah adalah bank yang bemepdengan tidak mengandalkan
pada bunga melainkan pada bagi hasil. Bank Syadtdah lembaga keuangan yang
operasional dan produknya dikembangkan berdasar&da Al qur'an dan Hadis Nabi
Muhammad SAW.

Pengertian Bank Islam Isfamic bank secara umum adalah bank yang
pengoperasianya mendasarkan pada prinsip syalslam. Istilah-istilah lain yang
digunakan untuk menyebut entitas Bank Islam sddaink Islam itu sendiri, yaitu bank
tanpa bungairfteres- free bank Bank Tanpa Ribaldriba bank) dan Bank Syari'ah
(syari'ah banl. Indonesia secaraa teknis yuridis menyebut basllaml dengan
mempergunakan istilah “bank syari’ah” atau yangaseclengkap disebut “bank
berdasarkan prinsip syari'ah”.

Perkembangan perbankan Syari'ah di Indonesia diptasikan dengan berdirinya
bank muamalat Indonesia yang mulai beroperasi fmadgal 1 mei 1992. Pengoperasian

bank tersebut berdasar pada undang-undang noi7 1892 tentang perbankan.
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Pada tanggal 1 mei 1992 bank Muamalat Indonesigagiebank Islam pertama di
Indonesia yang beroperasi sesuai syari’ah. Undamgdang republik Indonesia no.7
tahun 1992 tentang perbankan yang telah diubahatlengdang — undang no.10 tahun
1998 :

Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dayanakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkanya kepada masyarakat dedatak kredit dan atau bentuk —
bentuk lainya dalam rangka taraf hidup rakyat bnya

Perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkigngdgerbank, mencakup
kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan pdadasy melaksanakan kegiatan
usahanya.

Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatdraisecara konvensional dan
atau berdasarkan prinsip syari‘ah yang dalam kagyat memberikan jasa dalam lalu
lintas pembayaran.

Bank perkreditan rakyat adalah bank yang melaksandtegiatan usaha secara
konvensional atau berdasarkan prinsip syari’ah yaigm kegiatanya tidak memberikan
jasa dalam lalu lintas pembayaran.

Berdasarkan pasal 7 undang-undang no. 21 tahun 20@&8ng perbankan syari’ah
maka bentuk badan hukum bank syari’ah adalah mensd¢erbatas. Bank syari’ah adalah
bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasamkasip syari’ah dan menurut
jenisnya terdiri atas bank umum syari'ah dan bagtkigiayaan rakyat syari'gh.

Secara kelembagaan bank syari'ah mempunyai strokganisasi: Dari segi internal
bank, pada bank syari'ah ada dua lembaga pengaatasdewan komisaris dan dewan
pengawas syari'ah, sedang dari segi eksternal diaglah bank Indonesia dan dewan

pengawas syari’ah nasional. Pada umumnya yang dimdattengan bank syari’ah adalah
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lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikabiggman dan jasa-jasa lain
dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang geroperasi disesuaikan dengan
prinsip-prinsip syari’ah.

Kegiatan usaha bank syari'ah menurut undang-undeng2l tahun 2008 tentang
perbankan syari’ah pasal 21 :
a. menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk:
1. simpanan berupa tabungan atau yang dipersamddésmagan itu berdasarkan akad
wadi’ah atau akad lain yang tidak bertentangan aemginsip syari’ah dan
2. investasi berupa deposito atau tabungan ataulb&inya yang dipersamakan dengan
itu berdasarkan akad mudharabah atau akad lain tydelg bertentangan dengan prinsip
syari’ah.
b. menyalurkan dana kepada masyarakat dalam bentuk
1. pembiayaan bagi hasil berdasarkan akad mudhaedha musyarakah
2. pembiayaan berdasarkan akad murabahah, samsashna
3. pembiayaan berdasarkan akad gardh
4. pembiayaan penyewaan barang bergerak kepadaahasardasarkan akad ijarah atau
sewa beli dalam bentuk ijarah muntahiyah bittamldgan pengambilalihan utang
berdasarkan akad hawalah
c. menempatkan dana pada bank syari'ah lain dakamtuk titipan berdasarkan akad
wadi’ah
atau investasi berdasarkan akad mudharabah danalea lain yang tidak bertentangan

dengan prinsip syari’ah
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d. memindahkan uang, baik untuk kepentingan sendaupun untuk kepentingan

nasabah melalui rekening bank pembiayaan rakyati'ayayang ada di bank umum

syari’ah, bank umum konvensional dan UUS; dan

e. menyediakan produk atau melakukan kegiataramndaéink syari’ah lainya yang sesuai
dengan prinsip syari’ah berdasarkan persetujuak lmalonesia.

Bank syari'ah memiliki peran sebagai lembaga paran{intermediasi) antara unit-
unit ekonomi yang mengalami kelebihan dana dengait-unit yang lain yang
mengalami kekurangan dana. Melalui bank, kelebtlessebut dapat disalurkan kepada
pihak-pihak yang memerlukan sehingga memberikarfamakepada kedua belah pihak.
Kualitas bank syariah sebagai lembaga perantaatdkan oleh kemampuan manajemen
bank untuk melaksanakan peranfiya.

Disahkanya undang-undang no.21 tahun 2008 tentanigapkan syari’ah (tahun
2008) di dalam mengoperasikan bank syari’ah, daskum pertama adalah Al Quran
dan Hadits. Beberapa ayat di dalam Al Qur'an sebdgsar operasional bank syari'ah,

antara lair:

QS. Al Bagarah: 275
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Artinya: “orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapaerdiri melainkan

seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitantdean (tekanan) penyakit gila.
Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebalbbkareka berkata (berpendapat),
Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, Pab&lah telah menghalalkan jual
beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang tedaimpai kepadanya larangan dari
Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil ribd)aka baginya apa yang telah
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dansannya (terserah) kepada Allah.
orang yang kembali (mengambil riba), Maka orang #dalah penghuni-penghuni

neraka; mereka kekal di dalamnya.

QS. Al Imran: 130
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memaR#a dengan berlipat

ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kaendapat keberuntungan”.
QS. An Nisaa’' : 29
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu salimggmakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengdanjgperniagaan yang Berlaku
dengan suka sama-suka di antara kamu. dan jangaki@aimu membunuh dirimu

Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”.



Dalam usaha pengerahan dana masyarakat, BPRS depaberikan jasa-jasa
keuangan dalam bentuk: 1) Simpanan Amanah, diskngan simpanan amanah, sebab
dalam hal bank penerima titipan aman#aiitée accountdari nasabah. Karena bentuk
perjanjian adalah wadi'ah yaitu titipan yang tidakngandung risiko. Namun demikian,
bank akan memberikan bonus dari bagi hasil keuatungng diperoleh bank melalui
pembiayaan kepada nasabahnya. 2) tabungan Wadlalm thbungan ini bank menerima
tabungan gaving accountdari nasabah dalam bentuk tabungan bebas. Settaadiad
yang diikat oleh bank dengan nasabah dalam benadiaiw. Titipan nasabah tersebut
tidak menanggung risiko kerugian, dan bank membarikonus kepada nasabah. 3)
deposito mudharabah, dalam produk ini bank menedsyosito berjangkatine and
investment accountdari nasabahnya. Akad yang dilakukan dapat bé&wukemadiah dan
dapat pula berbentuk mudharabah. Fasilitas pengeratana tersebut, juga dapat
dipergunakan untuk menitipkan sedekah, infaq, zakhtungan haji, tabungan qurban,
tabungan keperluan pendidikan, tabungan pemilikand&raan, tabungan pemilikan
rumah, bahkan bisa digunakan untuk sarana penitdpaa-dana masjid, dana pesantren,

yayasan dan lain sebagairfya.

Melihat peluang bisnis tersebut BPRS Saka Danaadwilidus hadir dan diharapkan
mampu memberikan nuansa tersendiri bagi masyarakadtis yang sebagian besar
masyarakatnya adalah buruh pabrik rokok, masyarg&kag membutuhkan tambahan
modal untuk pengembangan usaha, modal kerja, keperkonsumsi, pernikahan,
kesehatan, atau pembelian barang dapat mengambbiggan yang ditawarkan oleh
BPRS Saka Dana Mulia Kudus.

Untuk memberikan pelayanan kepada nasabah, BPR& [Baka Mulia mempunyai

beberapa produk pembiayaan diantaranya pembiaya#ro mB, pembiayaan

8 Ibid. hal. 85-86



perdagangan iB, pembiayaan karyawan iB, pembiaymagka pendek iB, dan
pembiayaan multi jasa iB. Pada BPRS Saka Dana Mwbduk pembiayaan ada dua
jenis yaitu pembiayaan murabahah dan pembiayaayaralah.

Akan tetapi untuk kenyataannya di BPRS Saka DandiaMialam memberikan
pembiayaan sering terjadi pembiayaan bermasalabrtsdpanyaknya nasabah yang
masuk daptar NPKnon performing financing)Yang mana didalam pelaksanaannya
belum mampu mencapai target yang diinginkan oletk bBimana nasabah mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan kewajiban — kewayiéaan

Pembiayaan bermasalah menggambarkan situasi dikesepakatan dan persetujuan
dalam pengembalian pembiayaan mengalami risikodedga dan cenderung mengalami
kerugian potensial. Dalam hal ini dapat disebab&beh banyak faktor baik internal
maupun eksternal. Dari uraian diatas, penelitatédetuntuk mengambil judul tentang “
ANALISIS PENYELESAIAN NPF(NON PERFORMING FINANCINGJERHADAP

PEMBIAYAAN DI BPRS SAKA DANA MULIA KUDUS”

1.2. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang diambil oleh penuatahd
1. Bagaimana meminimalisir timbulnya NPF di BPR&sBana Mulia Kudus ?
2. Bagaimana penyelesaian NPF di BPRS Saka Datia Kudus ?
1.3. Tujuan
1. Untuk mengetahui bagaimana cara meminimalisir tim@NPF di BPRS Saka
Dana Mulia Kudus.
2. Untuk mengetahui bagaimana cara dan langkah pesayateNPF di BPRS Saka
Dana Mulia Kudus.

1.4. Manfaat



a) Bagi peneliti
Manfaat yang diambil dari penelitian ini adalah :

Melatih bekerja dan berfikir kreatif dengan mereaobengaplikasikan teori —
teori yang didapat selama study, serta memenudin stu syarat guna mencapai
gelar Ahli Madya pada Fakultas Ekonomi dan Biselarh, Institut Agama Islam
Negeri Walisongo.

b) Bagi perusahaan

Penelitian ini dapat memperkenalkan dan meningkatdesistensi BPRS
Saka Dana Mulia Kudus di masyarakat luas dan deweabberikan informasi
dan pengetahuan tambahan yang dapat dijadikan aebalgan pertimbangan

untuk meningkatkan usaha secara syari'ah.

1.5. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang akan penulis gunakan ada&ais jpenelitian lapangan
(field research) yaitu research yang dilakukan di kancah atau meddgadinya
gejala- gejald.Dengan tempat penelitian di BPRS Saka Dana Mulidus.
2. Sumber Data
Data Primer adalah data yang diperoleh secaraudaggdari objek penelitian
sebagai sumber informasi yang dicdrData primer juga disebut dengan data yang
diperoleh peneliti dari sumber asliSumber data primer dalam penelitian ini adalah

hasil wawancara yang dilakukan secara langsundgP83Saka Dana Mulia.
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Data Sekunder adalah data yang diperoleh lewatkpi&ia. Data sekunder

biasanya berwujud data dokumentasi atau data lapyarg telah ad¥.
3. Metode Pengumpulan Data

a. Metode dokumentasi

Adalah mencari data tentang hal-hal yang berkai@am pembahasan dalam
penelitian ini, yang berupa arsip — arsip dan pextomntuk kegiatan operasional
BPRS Saka Dana Mulia kudds.
b. Observasi

Metode observasi adalah pengamatan terhadap sudfek odengan
menggunakan indera, baik langsung maupun tidakslargy (dengan alat bantt).
Observasi yang dilakukan penulis dengan menganestara langsung prosedur
pembiayaan yang ada di BPRS Saka Dana Mulia kudus.
C. Wawancara

Wawancara adalah metode pengumpulan dagadecara Tanya jawab sepihak
antara pewawancara dengan koresporid@®isini penulis mewawancarai pimpinan
dan beberapa karyawan BPRS Saka Dana Mulia Muliszengenai prosedur
pembiayaan sampai strategi penanganan nasabah ejpmtars sebab-sebab
pembiayaan NPF sehinggga mengharuskan adanya per@engerius dari pihak
account officeikhususnya.

4. Metode Analisa Data
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metodskdptif analisis, yaitu

suatu metode penelitian bertujuan untuk memberigambaran umum tentang

subjek penelitian berdasarkan data dan variablg gigreroleh dari kelompok subjek

2 Husein umarResearch Methods In Finance and Bankidakarta: PT. Gramedia Pustaka utama, 2000, him.83
13 File dari BPRS Saka Dana Mulia
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yang diteliti’® Metode ini menggambarkan secara objektif mengestitegi
penyelesaian NPF di BPRS Saka Dana Mulia.

1.6. Sistematika Penulisan
BAB |
PENDAHULUAN
Pada bagian ini dipaparkan tentang latar belakaasptah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, metode penelitian dan sistematika pigeel
BAB I
GAMBARAN UMUM BPRS SAKA DANA MULIA KUDUS
Dalam bab ini dipaparkan tentang sejarah berdiriBiP&®S Saka Dana Mulia, visi
misi BPRS Saka Dana Mulia, struktur organis@sds descriptiondan tanggung
jawab masing - masing bidang serta produk — pr&@RIRS Saka Dana Mulia Kudus.
BAB .1lI
ANALISIS PENYELESAIAN NPF {NON PERFORMING FINANCING)
TERHADAP PEMBIAYAAN DI BPRS SAKA DANA MULIA KUDUS
Dalam bab ini membahas pengertian pembiayaan, rntup@mbiayaan, fungsi
pembiayaan, pembiayaan bermasalah, cara meminimé&hsbulnya NPF Kon
performing financiny faktor-faktor penyebab non performing financirgan
penangananya.
BAB IV. PENUTUP

Bab ini terdiri dari kesimpulan, saran dan penutup.

18 |bid, him.126
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